
BAB II

TINJAUAN MUSEUM ARKEOLOGI DI PRAMBANAN

2.1. Pengertian Museum

2.1.1. Sejarah terjadinya museum

Museum berasal dan bahasa Yunani dari kata "mose" yang berart, rumah pemujaan
kepada sembilan dew, bersaudara. Pada awalnya merupakan Gedung pusat peneurahan
Ilmu dan Kesenian disamping juga menjadi pusat kerja para ahli pikir.

Dalam perkembangannya gedung museum berubah fungsi menjadi tempat untuk
mengumpulkan barang-barang aneh dan ajaib, yaitu benda-benda tersebut menarik minat
para cendikiawan untuk menyelidiki, serta masyarakat untuk melihatnya. Museum sebagai
sarana sosial dan kebudayaan selalu berkembang mengikuti sejarah perkembangan
masyarakat dan kebudayaan yang menggunakannya.

2.1.2. Definisi Museum

Menurut Gertrurd Rudolf Hille, Seorang ahli museum di Jerman Barat, adalah sebagai
berikut :1

• Museum bukan saja mengumpulkan barang-barang antik atau barang-barang sebagai
penyelidikan ilmu pengetahuan saja, namun barang-barang itu adalah warisan
kebudayaan dan segala hubungannya harus dipemerkan kepada umum.

• Museum bukan saja merupakan tempat atau ruangan-ruangan untuk kepentingan para
peminat atau kaum sarjana saja, namun harus terbuka bagi semua orang dan dapat
menambah pengetahuanya terutama bagi para pemuda.

Menurut Sir John Forsdyke, Direktur Brittish, Museum adalah sebagai badan tetap
yang memelihara kenyataan dengan perkataan lain memamerkan kebenaran benda-benda
selama kebenaran itu tergantung dari bukti-bukti yang berupa benda.

2.2. Klasiflkasi Museum

Museum dengan sarana koleksinya bertugas menerangkan kepada manusia tentang
dunia dan alamnya, yang menyangkut berbagai aspek dalam pengetahuan koleksi yang
d.museumkan, demikian pula dengan cabang-cabang ilmu pengetahuan yang baru sehingga
museum diklasifikasikan dalam berbagai kelompok menurut benda yang dimuseumkan dan

) Cohen, Museum and children aDesign Guide, 1985, hal 24
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menurut eabang ilmu yang mempelajarinya. Menurut International Council of Museum, jenis-
jenis museum adalah :

1- AntroPo.ogi dan Etnografi, yaitu museum yang sasarannya mengungkapkan tentang
monograf, suatu bangsa dengan mengungkapkan tentang lingkungan alam, kelompok
sosial dan kebudayaan yang melingkupi bangsa itu.

2. Historycal Museum, yaitu museum yang sasarannya mengungkapkan kejadian sejarah
dengan urutan-urutan zaman (kurun waktu) tertentu.

3. Natural History Museum, yaitu museum yang sasarannya mengungkapkan keadaan-
keadaan alam, termasuk didalamnya adalah kebun raya, museum zoologi, herbarium,
biologi, dan museum geologi.

4. Art History Museum, yaitu museum yang sasarannya mengungkapkan sejarah
perkembangan seni rupa suatu bangsa maupun alam scope international

5. Museum Teenology and Industry, yaitu termasuk didalamnya adalah meseum
perkapalan, penerbangan, museum teknologi dan industri dan lain sebagainya.

2.3. Tinjauan Museum

2.3.1. Latar belakang pertumbuhannya

Mseum di .ndonesia telah ada sejak tahun 1662, ialah sejak Rumphius mendirikan "De
Amboneshe Kamer» Museum ini merupakan museum untuk menyimpan benda-benda koleksi
dan para peminatnya. Pegawai-pegawai Hindia Belanda dan orang-orang parti kelir karena
dikelola secara sistematis dan institusional, kelangsungan keberadaanya sangat tergantung
pada peminatnya.

Baru pada tahun 1778 didirikan museum Bataviasche Geboatscha Van Kunstenen
Metensehoppen (sekarang menjadi museum pusat di Jakarta) oleh Ondheid Kundige
Drenersf (dinas purbakala saat itu). Kemudian disusul didirikanya museum Sonobudoyo di
Yogyakarta pada tahun 1935, dan sesudah zaman kemerdekaan usaha penge.olaan secara
nasional mulai dirintis dan dibina lebih terarah.

Secara kronologis dapat diketahui adanya pertumbuhan museum di Indonesia sejak
jaman Hindia Belanda. dimu.ai dari kepentingan pribadi seorang belanda untuk menyimpan
kekayaan benda-benda seni, kemudian berkembang lebih maju dengan dirintis dan
disediakan wadah pada abad 18 oleh pemerintah Hindia Belanda. sedang luas koleksinya
masih terbatas pada benda-benda purbakala dan etnografi.2

2.3.2. Tugas dan Fungsi Museum

Beberapa tugas yang harus diemban museum adalah :
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a. Sebagai tempat pengumpulan dan pengamanan warisan budaya
b. Sebagai tempat konservasi

c. Sebagai tempat penelitian

d. Sebagai tempat sumber informasi dan study
e. Sebagai tempat pengenalan budaya antar daerah atau bangsa
f. Sebagai tempat rekreasi

Berdasarkan tugas museum tersebut diatas maka sebaiknya setiap museum harus
mempunyai beberapa persyaratan/patokan perancangannya :

2.3.2.1. Persyaratan Organisasi

Museum harus mempunyai ruang kera bagi pengelolanya yang tercakup dalam
susunan organisasi. Susunan organisasi dalam museum meliputi :
a. Bidang tata usaha, merupakan unsur yang harus ada dalam museum (sebagai

pengelola), untuk ketertiban kepegawaian dan keuangan.

b. Bidang pengelolaan koleksi yang meliputi kegiatan identifikasi, klasifikasi, katalogisasi
koleksi yang sesuai dengan jenis museum. Menyusun konsepsi yang berhubungan
dengan kegiatan presentasi serta penelitian/pengkajian dengan koleksi dan menyusun
tulisan yang bersifat ilmiah.

c. Bidang pengelola koleksi yang meliputi konservasi preventif dan kuratif serta
mengendalikan kelembaban suhu diruang koleksi serta penanganan laboratorium
konservasi.

d. Bidang pengelola koleksi yang meliputi pelaksanaan restoras, koleksi, reproduksi
penataan pameran, pengadaan alat untuk menunjang kegiatan edukatif kultural dan
penanganan bengkel reparasi.

e. Bidang bimbingan dan publikasi yang meliputi kegiatan bimbingan edukasi kultural dan
bersifat ilmiah dan penanganan peralatan audiovisual.

f. Bidang pengelolaan perpustakaan yang meliputi kegiatan penanganan kepustakaan
dan referensi.

2.3.2.2. Persyaratan Pameran

Museum harus mempunyai ruang-ruang untuk koleksi yang akan dipamerkan baik
berupa pameran tetap maupun temporer. Syarat yang harus diperhatikan daiam
merencanakan pameran adalah sebagai berikut:

a. Ditentukan tema pameran untuk membatasi benda-benda yang dipamerkan
b. Merencanakan sistematika penyajian sesuai dengan tema yang dipilih. Jenis penyajian

pameran terdiri dari:
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- Sistematika menurut kronologis
- Sistematika menurut fungsi

- Sistematika menurut jenis koleksi

- Sistematika menurut bahan koleksi

- Sistematika menurut asal daerah

c. Memilih metode penyajian agar dapat tereapai maksud penyajian berdasarkan tema yang
dipilih. Maeam metode penyajian pameran berdasarkan :
- Metode pendekatan estetis

- Metode pendekatan romantik

- Metode pendekatan intelektual

d. Menentukan sirkulasi pengunjung sesuai dengan sistematika penyajian untuk mencapai
kesinambngan hubungan satu benda koleksi dengan koleksi lainya yang dipamerkan.

2.3.2.3 Persyaratan Laboratorium

Museum harus dilengkapi ruang laboratorium yang berfungsi sebagai •
Mengatur sistem pengamanan koleksi agar terjamin dari gangguan debu, eahaya
kelembaban, udara, serangga atau tangan jahil.

2.3.2.4. Persyaratan informasi study

Museum harus mempunyai ruang-ruang untuk bagian penerangan dan pendidikan yang
berfungsi untuk mempub.ikasikan tentang informasi mengenai pameran tersebut (study
informal).

2.3.2.5. Persyaratan preservasi dan konservasi

Museum harus mempunyai ruang untuk kegiatan preservasi konservasi yang berfungsi
sebaga, tempat untuk reproduksi (sebagai cadangan koleksi), registrasi, observasi.

2.3.3. Permasalahan Museum

Permasalahan berikut merupakan pokok penting faktor kritis yang harus diselesaikan
dalam perencanaan dan perancangan museum.

a. Permasalahan umum

Merupakan permasalahan yang menyangkut faktor-faktor non arsitektural yang
berpengaruh pada perancangan bangunan museum.
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- Minat masyarakat pengunjung museum masih kurang dikarenakan kurangnya program
pendidikan yang mendukung maupun keadaan museum belum mampu menarik
pengunjung.

- Jumlah museum di Indonesia bila dikaitkan dengan jumlah popu.asi penduduk Indonesia
masih kurang.

-Kondisi museum yang sudah tidak memadahi lagi, perlu perbaikan dan pengembangan.

b. Permasalahan khusus

Merupakan permasalahan dalam perancangan museum, adalah permasalahan
arsitektural, permasalahan ini meliputi :3
• Penampilan

Ungkapan penampilan menggambarkan sesuatu yang terlihat, teraba, merupakan simbo,
yang dapat dimengerti orang yang datang, yang .ewat dan yang mendengar tentang
museum tersebut. Meskipun tujuan utama pengadaan museum merupakan gabungan
kegiatan dan peragaan yang berupa : program, benda koleksi dan pameran namun
pengamatan terhadap museum keseluruhan dipengaruhi dan ditentukan oleh penampilan
rancangan museum.

• Sirkulasi

Sirkulasi tidak hanya aliran pengunjung dalam museum. Sirkulasi berhubungan erat dengan
faktor kelelahan fisik pengunjung yang berpengaruh pada komunikasi pengunjung dengan
benda yang diperagakan.

• Peragaan dan Kegiatan

Penghayatan dalam museum merupakan interaksi dari manusia dengan benda yang
diperagakan, kesan terakhir pengunjung atas museum didasari oleh makna pameran.

2.4. Museum Arkeologi di Prambanan

Adalah suatu wadah atau tempat yang berfungsi untuk menyimpan, merawat
melestarikan, dokumentasi/percetakan, penelitian dan memamerkan benda-benda
arkeologi(pubakala) untuk pelajar, mahasiswa maupun masyarakat umum.

2.4.1. Tujuan dan Sasaran

-Tujuan museum arkeologi adalah meningkatkan pelayanan kepada masyarakat untuk lebih
bersikap apresiatif terhadap benda-benda arkeoiogi. khususnya benda-benda peninggalan
arkeologi prambanan

3) Cohen, ibid.
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- Sasaran museum arkeologi adalah mengenalkan, memberi informasi
mengkomunikasikan dan menambah pengetahuan terhadap benda-benda peningga.an
arkeologi kepada masyarakat.

2.4.2. Fungsi Museum Arkeologi

a. Sebagai wadah kegiatan pameran, sarana informasi dan studi benda purbakala
b. Sebagai wadah kagiatan Preservasi konservasi benda purbakala
c Sebagai wadah kegiatan penelitian dan pendidikan (khususnya benda arkeologi) yang

bersifat informal

d. Sebagai wadah kegiatan rekreasi yang positif

2.4.3. Karakteristik kegiatan

Karakteristik kegiatan yang terdapat pada museum arkeologi prambanan merupakan
penjabaran fungsi museum arkeologi dikaitkan dengan motifasi pengadaanya. Kegiatan-
kegiatan yang ada dimuseum arkeologi diantaranya adalah :

2.4.3.1. Kegiatan Pameran Sebagai Informasi Studi

Kegiatan yang ada dalam museum lebih ditekankan pada kegiatan pameran benda-
benda arkeologis agar dapat meningkatkan pelayanan kegiatan-kegiatan fungsiona.isnya
yaitu memberi informasi dan mengkomunikasikanya kepada masyarakat, diharapkan dapat
menmgkatakan pengetahuan tentang sejarah kehidupan masa lalu, kegiatan pameran
bersifat edukatif, komunikatif dan rekreatif.

2.4.3.2. Kegiatan Preservasi Konservasi

Adalah kegiatan yang bertujuan untuk perawatan dan pemeliharaan benda-benda
arkeolog,s yang berada da.am museum dan di.uar museum yaitu eandi-candi. Progaram
Preservasi Konservasi meliputi:

- Pengumpulan materi koleksi/obyek pameran
- Registrasi dari materi koleksi

- Penelitian materi koleksi oleh para kurator

-Dokumentasi, berupa duplikasi, pothografi, pembuatan deskripsi, film/slide

2.4.3.3. Kegiatan Penelitian

Prambanan mempunyai potensi arkeologi yang sangat menarik untuk dijadikan
keg,atan penelitian. Sampai saat ini masih banyak benda-benda arkeologi yang belum tergali
dan mas,h banyak ni.ai-nilai yang terkandung pada benda-benda arkeologi yang belum
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diketahui terutama .dentitasnya, sehingga diperlukan kegiatan penelitian lebih lanjut dalam
rangka pengembangan pengetahuan .

2.4.3.4. Kegiatan Rekreasi

Kegiatan pameran dalam museum arkeologi bertujuan agar pengunjung dapat
menikmati dan menghayati materi koleksi, sedangkan kegiatan rekreasi mempunyai arti
bahwa dalam kegiatan itu tidak dibutuhkan konsentrasi yang menimbulkan keletihan dan
kebosanan. Sehingga museum harus dapat mengungkapkan tata pameran yang
mengandung pemikiran sebagai tempat rekreasi.

2.4.4. Organisasi Pengelolaan

Bangunan museum merupakan milik PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan
dan Ratu Boko, yang merupakan badan swasta nasional dibawah Direktorat Jenderal
Pariwisata.

Benda-benda koleksi milik Direktorat Sejarah dan Purbakala, Dirjen Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga status kelembagaan museum dibawah
pemerintah. Adapun lembaga yang mempunyai kaitan dengan museum ini adalah :
a. Direktorat museum, Dit. Jen. Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
b. Direktorat Sejarah dan Purbakala, Dit. Jen Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan.

c. Pusat penelitian Purbakala dan peninggalan Nasional

Skema organisasi pengelolaan museum arkeologi Prambanan tercantum seperti dibawah ini:
Gbr.2.1. Sturktur Organisasi Museum

Pimpinan museum

Bag. Administrasi

Bag. Prepara&i Bag.

Perpustakaan
Bag. Curatorial

2.4.5. Faktor Penunjang Kegiatan Museum
Unsur-unsur yang terlibat dalam museum meliputi:
- Pengunjung

- Materi koleksi

Bag. Preservasi
Konseva&i

E>ag. Bimb

Egiukasi/Publikasi
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- Petugas museum

- Peralatan

1. Pengunjung

Museum dikunjung, dan beberapa lapisan masyarakat dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda. Dibedakan menjadi:

a. Pengunjung yang biasanya baru pertama kal, mengetahi obyek pameran museum
(wisatawan, kelompok keluarga/perorangan). Sifat kunjungan mempunyai tujuan lebih
d,tekankan untuk bersenang-senang atau rekreasi, selain untuk menambah pengetahuan
sekedarnya. Keinginan dalam menikmati obyek ialah dengan santa, tanpa pemahaman
dan penghayatan yang mendalam, dalam hal in, penampilan dan cir, bangunan suasana
ruang, fasilitas pendukung lainnya harus menarik dan dapat memberikan kepuasan
kepada pengunjung.

b. Pengunjung yang telah mempunyai pengetahuan tentang obyek yang dipamerkan
(bertujuan melakukan obyek penelitian)/ Mahasiswa. Sifat kunjungan lebih ditakankan
untuk menambah pengetahuan atau dalam rangka penelitian, keinginan adalah untuk
dapat lebih berapresiasi, memahami dan menghayati obyek pameran, disarming rekreasi
sebagai tujuan yang kedua.

c. Siswa sekolah yang umumnya datang berombongan (SD, SLTP, SMU). Sifat kunjungan
umumnya berimbang antara rekreasi dan sebagai sarana untuk menambah
pengetahuan (non formal). Keinginan agar lebih berapresiasi, mamahami, menghayati
sambil berekreasi.

2. Materi Koleksi

a. Batasan materi koleksi

Berdasarkan studi bidang ilmu arkeologi, benda-benda koleksi terbagi dalam beberapa
penode, yaitu periode prasejarah, Klasik, Islam dan Epigrafi. Ditekankan pada benda-benda
arkeologi klasik.4)

b. Maeam materi koleksi

(1) menurut bahan dasarnya

Dibedakan menjadi dua yaitu bahan yang berasal dari bahan organik dan anorganik
-Bahan organik meliputi: Kayu, Tulang, Kerang, Kulit, Daun dan sebagainya.
- Bahan anorganik meliputi: Batu dan Logam
(2) Menurut keaslian benda

- Benda asli

4)Kurikulum Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
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- Maket (replika/ miniatur)
- Foto-foto

(3) Menurut fungsinya

- Benda upacara pemujaan
- Senjata

- Alat-alat rumah tangga

- Perhiasan

- Mata Uang

- Kitab-kitab Sastra

- Prasasti

(4) Dimensi materi koleksi

Bervariasi dari yang kecil-keci, (manik-manik, cncin, kalu„g, giwang dsb), benda.benda
se a„g (P-una. =,at-a,a„. dan benda-benda besar ,pa,ung-pa,ung besar,, cand, dimasukan
dalam ben.uk maket-make. dan gambar-gambar (cerita reliaf Ramayana, Kresnayana dli)

3. Petugas museum

Petugas museum terdiri dari:

- Pimpinan dan Staf

- Petugas administrasi

-Petugas Preservasi Konsevasi (Kurator, Konservator, Register, Laborat)
-Petugas Edukasi (Edukator/lnstruktor, Librian, dan Bagian Pameran)
- Petugas bagian Servis

4. Peralatan

Berdsarkan karakteristik kegiatan dalam museum, peralatan yang ada adalah :
a. Peralatan Konservasi dan Penelitian

- Laboratorium pengobatan

- Bengkel (reparasi, duplikasi)
- alat-alat reproduksi

b. Peralatan Edukasi

- Alat-alat Audiovisual

- Alat-alat pustaka

c. Peralatan Rekreasi

- Perlengkapan pameran

d. Peralatan Administrasi
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2.4.6. Pengelompokan Kegiatan
1. Pengelompokan kegiatan berdasarkan bentuk kegiatan
a. Kegiatan Pokok (pameran)/penyajian koleksi. sebaga, media informasi yang edukatif

komumkatif dan rekreatif antara pengunjung dengan obyek pamer
b- Kegiatan pendukung, meliputi kegiatan edukasi, preservasi konservasi
c. Keg(atan penunjang, meliputi kegiatan administrasi, ce.ayanan umum, service
2. Pengelompokan kegiatan berdasarkan jenis kegiatan
a. Kegiatan pelayanan umum (parkir)
b. Kegiatan pameran (orientasi pada ruang penerimaan)
c Kegiatan edukasi (seminar, eeramah, perpustakaan, penelitian)
d. Kegiatan Preservasi Konservasi (kegiatan laboratorium, penyimpanan materi koleks,

persiapan pameran). ^'«^i,

e. Kegiatan administrasi (kegiatan direktur, tata usaha).
f. Kegiatan service (kegiatan penyimpanan alat, kegiatan MEE).

2.4.7. Penyajian materi Koleksi
1. Prinsip dasar pameran koleksi

Merupakan kegia,an utama diharapkan dapa, memberi informasi dan
omunikas, a„,ara pending dengan ma,eri ko,eksi dan niiai-niiai penge,aZ^

terkandung dalam materi koleksi. V 9
2. Sifat Pameran

iZ'TeZ Penin"alan arke0'°9i Pfambanan dan SSkitamya m^akan '-'asutama sebaga, pameran tetap, sedang dari luar sebagai pameran temporer
Sifat pameran tetap mempunyai pengertian :
-Jumlah dan jenis koleksi pamer relatif tetap
- Jangka wakru pameran relatif lama

Sifat pameran temporer mempunyai pengertian :
-Jumlah dan jenis koleksi selalu berubah-ubah
-Jangka waktu pamerana relatif singkat
-Tata letak pameran selalu berubah-ubah

3. Penyajian materi koleksi berdasarkan Tinjauan Potensi Materi Koleksi
a- Lingkup materi yang dipamerkan adalah benda purbakala yang berasa. atau

d^temukan di kawasan candi Prambanan dan candi sekitarnya se^Lda eo g
prasejarah dan Islam. y
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b. Pengelompokan materi koleksi

kBldkaSlTnSi Penin"a'an ate0l03i Prambanan da" ™« **»«"»• ™,ericeks, d,bedakan secara penod,sasi arkediogis. fungs, benda, dan keasiian benda
(1) Berdasarkan periodisasi arkeologi

- Benda arkeologi Prasejarah
- Benda arkeologi klasik

- Benda arkeologi Islam

(2) Berdasarkan fungsi benda

- Benda-benda perlengkapan upacara
- Benda-benda alat rumah tangga
- Senjata/alat berburu

- Perhiasan

- Mata uang

- Prasasti

- Kitab-kitab/kesusasteraan

(3) Berdasarkan keaslian benda
- Benda asli

- Benda tiruan (foto, miniatur, replika)

4. Penyajian Materi Ko.eksi Berdasarkan Tinjauan Bahan materi koleksi

™I" ""^ "an ~ — «~ k~ -g harus
a. Maeam bahan dasar

-Bahan dan organik ,Ba,u. Logam, mempunyai ke,ahanan yang re,a„, iebih lama dan

~'P3da ^ "** KrbUa' dari baha" an0rga"ik <TUlan9' "™ ^ "<•
b. Penyebab kerusakan materi koleksi.6

- Akibat alam dan kelalaian manusia

Akiba, alam : iklim, sinar ma,ahari, serangga, jasad ranik, peneemaran udara
kelembaban dsb. '

Akibat manusia :Kecelakaan waktu membawa benda, kebakaran, salah menyimpan

Berikut ini diuraikan faktor-faktor penyebab kerusakan koleksi :7

}̂ "^^Z^^^^TMm°b^ ^ew De.hi. National Research Laboratory
?) Agraval, Ibid, hal 7

) agraval, Ibid, hal 11
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1. Iklim dan lingkungan

- kelembaban udara

relatif berkisar an.aran 45-60% iebih besar dan angka tersebu, akan menyebabkan
menyuburnya mikro organisme yang merusak materi

2. Temperatur udara

mudan bTr a",ara 18"34 ° L6bih b8Sar dari an9ka '""" *- «•< —
pTdai:: • rri "nMi mendadak me*di ^ ™*» *—pada bahan anorganik terutama batu-batuan.

3. Cahaya

- Cahaya aiami (cahaya matahari yang berbahaya adaiah radiasai sinar v,o,e.
:=an te.adinya reaks, k,m,a cahaya yang menyebabkan memucatnya warna

- Cahaya buatan

Intensitas yang baik adalah 50-150 Lux
4. Serangga

Rayap, Semut, Kumbang dan sebagainya mersak bahan terutama yang banyak
mengandung protein dan cellulosa.

5. Jasad renik

Tumbuhan yang sangat keel yang sanagat sulit diberantas

'I™ mJkr° 0f9aniSme Van9 ^'^"^ ^^ ^^ ^^ t6rbUat dari k6rtaS'
-Fungi/cendawan yaitu merusak bahan organik batu.

6. Peneemaran udara

-B«* uap air, mengandung poMan yang dapat merusak koleksi. Unsur polutan
-Debu

- Gas Sulfur

2.4.8. Karakteristik sistem pameran
2.4.8. Karakteristik sistem pameran
1. Sifat pameran

a. Pameran tetap 8

- koleksi yang dipamerkan

- Periode pameran 5 th

- Dasar-dasar ruang pameran

'' JTSSTSi D<rk' **"•"-*«—«>-~—«—, m* Departed P.
Museum Arkeologi Prambanan
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Secara umum pendaerahan tepurnas Prambanan dibagi menjadi lima daerah
(a) Daerah I

Merupakan daerah situs eandi-candi beserta hal-hal seke.ilingnya
(b) Daerah II y y

Merupakan daerah taman Purbakala yang d.kenbangkan sebagai pusat-pusa, kegiatan
pemasaran obyek purbakala dan kunjungan wisata, 9
(c) Daerah III

Diperuntukan bagi daerah pemukiman dalam Taman Purbakala nasinn*.
j^- fctrc^
r™"If Pen3aWaSan/Pen9Snda"a"• -*» —-^ *—.dalam rad.us
irir^Tzr^ini — *—«- - ~
(e) daerah V

Merupakan daerah yang diperkirakan masih mengandung sisa-s,sa peningga,an purbakala.
C. Fasilitas Taman Purbakala Nasional Prambanan

S^T NaSi°na' Pramtanan*~- -— — «* -*ng
1. Fasilitas utama

Museum arkeologi tertutup dan terbuka

Museum tertutup, sebagai tempat
menyimpan dan memamerkan benda
arkeologi.

Museum terbuka, meliputi taman dan
halaman museum tertutup yang
menyimpan benda arkeologi

Bangunan museum ^olog< d.langkap, ^ Ha|| ^
(ruang pamer), ruang Souvenir, ruang Audiovisual, kantor, dan toilet.

/fawn Arkeologi Prambanan



Tampak depan museum

Ruang pamer

Tampak suasana dalam kompleks museum
• Area terbuka pementasan sendra tari
• Perkampungan remaja
• Plaza

21

Museum Arkeologi Prambanan



22

2. Fasilitas Operasional

• Pusat penerangan candi
• Kantor utama candi

3. Fasilitas pelayanan

• R. Makan

• Kios cendera mata

• Toilet

• Musholla

• Parkir

d. Ciri-ciri Taman Purbakala Nasional

Taman W** "-*a„an mempunyai peran ya„g berbeda dengan Taman
purbakaa Borobudur. Pada Taman Purbakata Prambanan dikembangkan menjadi use
Pengembangan seni pentas, sedangkan Taman purt,aka,a Borobudur dikembanokaI
pusat pengembangan ilmu percandian.

e. Pengembangan Taman Purbakala Nasional

<JZZZT ^ ^ *— — ~ ~n
- Taman merupakan peiataran/piaza yang berfungsi sebagai penampung kepadatan
:::::peia,aran-, p°h°n - -*-—«• ~--::

- Pepohonan dan taman daiam Taman purbakala nasional dipilih yang sesuai untuk
mendapatkan suasana yang lain untuk pengunjung

- Didalam Taman Puebakala Nasiona, tidak diperkanankan terdapat n.mah tingga,
- Perfcampungan remaja disesuaikan dengan suatu keiompok parumahan desa dengan
«apan yang sederhana dan seha, ser. kemudahan-kemudahan yang mewadahi

f. pengelolaan

Beberapa pengelo,aan yang dilakukan pada Taman Purbakala Nasiona, adaiah-Taman Purt3aka|a Nasiona| ^ ^ ^ ^
dan keamanan candi sebagai obyek wisata.

- Taman ^ndi secara mutiak adalah taman budaya yang didalamnya pengunjung
daa! T P3,an """ "1enVe;aml "~» ""** <""°"-. Pi Jdalam an, yang luas diharapkan wisatawan khususnya wisatawan
merasakan kembaii pada dirinya sandiri untuk metakukan kon.erp,asi yang berguna

Museum Arkeologi Prambanan
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-Kultural (nilai-nilai budaya yang terkandung dalam batu-batu candi)
- Ekonomi (pariwisata)

-sosial (untuk kepentingan masyarakat)
-Wilayah (administratif dan fisik)

g. Pengunjung

oT::t:t"9 dibaai men,adi dua mu: —-—-»«-.«
^^zzrzz^T9 ke °byek w,sa,a - ~°^->

4//W/77 Arkeologi Prambiman
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87.573

Seiring dengan besamya minat para wisatawan untuk me,iha, candi Prambanan disertai pula
e,ng,„an pengunjung untuk meiiha, museum arkeologi (ra,a-ra,a 25% pengun n1

yang masuk ke da,am museum,. Sedangkan apab„a dirata-rata kenaikan jumlah ZnTun
rZ:::\:t rmbanan da,am ,,ma ,ahun^ <19—»—-«^!!f^^]^^n^u„g muse^ ari<eo|og| prambanan

1995

2.6. Obyek Arkeologi

ar,ifak0byek arke0'09i "^ """" *"* ^^^ ^ atau juga disebu,
Artifak dikelompokan menjadi dua yaitu :

aPrehistory materia,: benda-benda yang dibua, sebelum adanya tulisan/prasejarah
b, H.strory materia,: benda-benda yang dibua, sesudah adanya tulisan/sejarah

Terdin dari:

- Inscription (prasasti)

- Manuscrips (naskah-naskah)
- Numismatik (mata uang)

-Material remain (sisa-sisa material)

"pTzurrarti,aa yan9 dapat dipindahkan ,empa,nya -^ — -*.perkakas rumah tangga, area, a,a,-a,a« upacara, senjata, perhiasan, dan lain sebagainya.

2.6.1. ArB dan peranan benda arkeologi bagi masyarakat
Benda arkeologi mempunyai arti penting dalam bidang •
-,«usabagai ,ak,a kebenaran yang autotentik bagi kegiatan penelitian dan ana.isa

Museum ArkeologiPrambanan
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-Sejarah yaitu sebagai bukti dari sejarah kebudayaan leluhur
Peranan benda arkeo,ogis ada,ah sebagai media dalam memberrtkan pengetahuan

dan membrna pengertian tentang nila, budaya bangsa di masa lampau, sehingga dlapkan
masyarakat mempunya, kesadaran cinta kepada kebudayaan nasiona, dan mmpertaha
karakteristik dan esistensinya. wnanran

2.6.2. Pembagian arkeologi

Arkeologi di Indonesia dibagi menjadi beberapa bidang berdasar periodisasi sejarah
kebudayaan ,„donesia dan kekhususan obyek sMy,pe„e,i,ian. pembagian fersebu, ,lr«
a. Arkeologi prasejarah

Merupakan arkeologi yang mempelajari artifact jaman prasejarah, yaitu adanyaman s,a madanya ^ ^^ ^ V a
b-buaj dan bercocok tanam sederhana d, indonesia dan khususnya di Jawa sudah ada
berbaga, ,en,s manus,a tertua yang belum dapa, dipastikan termasuk suku bangsa apa mu,ai
da jen,s Phitecanthropus (Mojokertensis. Robust, dan Erektus, hingga jens Ho™
(Soloensis, Wajakensis dan Sapiens).

k-JT" b8rbUm d8n berC0C°k ,a"am **" 'aniU' di **"— —Balkankebu ayaan berupa alat-ala, serpih bilah dan a,at-a,a, dari ,u,ang serta tanduk (kapak
penetak, tombak, nekara, punden berundak dan lain-lain)
b. Arkeologi Klasik (awal sejarah):

Bukti -bukti ,ertu„s pertama ada,ah sejak diketemukannya prasasti-prasasti Yupa yangmen , ^ yang ^^ ^ ^ ^ ^ ^ Py
diketemukannya prasasti-prasasti tersebu, berarti merupakan awa, masa sejarah
Pen,ngga,a„.peni„gga,an kebudayaan pada masa ini yang berupa benda iM^
adalah . Cand,, Tempa, pemujaan. a,a.-a,a, pertanian, senjata, a,a«-a,a, rumah tangga
perhiasan dan lain sebagainya, 9
c. Arkeologi Islam

lalah arkeologi yang mempunyai artifact tradisi indonesia jaman islam. Benda-benda
sZCJama" 'Slam "^:MaSiid' Matem' - *• « — - ™*. dan lain
d. Epigrafi

manuskrw. ^ ^^ ™memPe'a'ar' ^ tU'iSan",U"San ^ ^»*' da"
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